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ABSTRAK 

PT. X adalah perusahaan yang bergerak dibidang flexible, memiliki 

potensi bahaya tinggi yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja. Masih 

kurangnya kesadaran pekerja dalam pelaksanaan pelaporan kecelakaan kerja dapat 

menghambat praktik keselamatan kerja diperusahaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pelaporan kecelakaan 

kerja. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross 

sectional. Faktor-faktor yang diteliti adalah faktor internal (usia, jenis kelamin, 

pendidikan, masa kerja, pengetahuan, sikap, riwayat cidera, unsafe action) dan 

faktor eksternal (dukungan rekan kerja, dukungan atasan, punishment, dan unsafe 

condition). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pekerja bagian produksi PT 

X yang berjumlah 193 pekerja dan sampel penelitian ini berjumlah 143 pekerja. 

Penentuan sampel dengan menggunakan teknik proportional random sampling. 

Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner. Analisis data dilakukan 

dengan uji chi-square. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pekerja dengan pelaporan kecelakaan 

kerja yang baik sebanyak 67,1%. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada 

9 variabel yang berhubungan dengan pelaporan kecelakaan kerja yaitu variabel 

usia (Pvalue 0,021), jenis kelamin (Pvalue 0,009), pendidikan (Pvalue 0,030), 

pengetahuan (Pvalue 0,000), unsafe action (Pvalue 0,035), dukungan rekan kerja 

(Pvalue 0,016), dukungan atasan (Pvalue 0,002), punishment (Pvalue 0,037), dan 

unsafe condition (Pvalue 0,035). Sedangkan variabel yang tidak berhubungan 

riwayat cidera, sikap, dan masa kerja dengan (Pvalue > 0,05). 

 

Kata kunci: Pelaporan, Kecelakaan Kerja, Pekerja. 
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ABSTRACT 

PT. X is a company engaged in the field of flexible, has high potential 

hazards that can cause workplace accidents The lack of employee awareness in 

the implementation of work accident reporting can hamper workplace safety 

practices in the company. This study aimed to identify factors related to job 

accident reporting. 

This study is a quantitative study with cross sectional design. The factors 

studied are internal factors (age, gender, education, years of service, knowledge, 

attitude, injury history, unsafe action) and external factors (coworker support, 

supervisor support, punishment, and unsafe condition). The population of this 

study is the total production of  PT X production of 193 workers and this sample 

of 143 workers. Determination of samples using proportional random sampling 

technique. This study used primary data as a questionnaire. Data analysis was 

performed using chi-square test. 

The results showed that workers with a good job accident reporting were 

67.1%. The results of the bivariate analysis showed that there were 9 variables 

related to job accident reporting namely age (Pvalue 0.021), gender (Pvalue 

0.009), education (Pvalue 0.030), knowledge (Pvalue 0.000), unsafe action 

(Pvalue 0.035), coworker support (Pvalue 0.016), superiors support (Pvalue 

0.002), punishment (Pvalue 0.037), and unsafe condition (Pvalue 0.035). While 

variables that were not related to injury history, attitude, and years of service 

(Pvalue > 0.05). 

Keywords: reporting, work accident, employee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang semakin modern khususnya pada 

mesin-mesin produksi dinilai mampu mempercepat pencapaian target 

produksi setiap tahun. Namun masih terabaikannya kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3) membuat penerapan K3 diindusti belum maksimal. 

Padahal interaksi antara pekerja dengan alat produksi dapat menjadi resiko 

bahaya, apabila diabaikan dapat mengakibatkan kejadian kecelakaan kerja. 

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor 3 Tahun 1998 tentang 

tata cara pelaporan kecelakaan kerja pasal 1, mengatakan bahwa 

kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak diduga 

semula yang dapat menimbulkan korban manusia dan atau harta benda. 

Menurut International Labour Organization (2018) setiap tahun 

terdapat lebih dari 250 juta kecelakaan yang terjadi ditempat kerja dan 

lebih dari 160 juta pekerja mengalami penyakit akibat kerja. ILO (2018) 

telah memperkirakan bahwa pekerja yang mengalami penyakit akibat kerja 

(PAK) dan kecelakaan kerja mencapai 2.78 juta pekerja, yang 

menyebabkan pekerja meninggal setiap tahun. Setiap tahun, jumlah 

kecelakaan kerja non fatal selalu lebih banyak dibandingkan dengan 

kecelakaan kerja yang berakibat fatal. Menurut perkiraan ILO (2018), 

terjadi 374 juta kecelakaan kerja non fatal yang dialami oleh pekerja setiap 

tahun. Kecelakaan kerja memiliki dampak yang cukup serius bagi 

penghasilan para pekerja (ILO, 2018). Di Indonesia angka kecelakaan 

kerja menunjukan grafik peningkatan. Tahun 2017 angka kecelakaan kerja 

yang dilaporkan sebanyak 123.041 kasus, sementara ditahun 2018 

mencapai 173.105 kasus (BPJS Ketenagakerjaan, 2019).  

Dalam aturan Perundang-undangan, perusahaan memiliki tanggung 

jawab atas kejadian yang menimpa pekerjanya sebagaimana ditegaskan 

dalam pasal 1367 ayat 3 KUH Perdata yang mengatakan bahwa majikan- 

majikan dan orang yang mengangkat orang lain untuk mewakili urusan-

urusan mereka adalah bertanggung jawab tentang kerugian yang 

Faktor-faktor yang..., Yemima Irawanti, FIKES, 2020.
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diterbitkan oleh pelayan-pelayan atau bawahan-bawahan mereka didalam 

melakukan pekerjaan untuk mana orang-orang ini dipakainya.  Maka dari 

itu sebuah  perusahaan wajib melaksanakan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) khususnya prosedur pelaporan 

kecelakaan kerja. 

Salah satu kewajiban pengusaha adalah menerapkan SMK3 dengan 

salah satu caranya yaitu membuat prosedur pelaporan kecelakaan kerja 

yang baik serta mengontrol jalannya sistem pelaporan kecelakaan kerja. 

Sebuah kejadian yang tidak teridentifikasi dengan baik dapat 

menimbulkan kerugian yang lebih besar terlebih lagi apabila kejadian 

tersebut tidak dilaporkan (Nurvita, 2015). Undang-undang RI Nomor 1 

Tahun 1970 tentang keselamatan kerja pasal 11 ayat 1 mengatakan, 

pengurus diwajibkan melaporkan tiap kecelakaan yang terjadi dalam 

tempat kerja yang dipimpinnya, pada pejabat yang ditunjuk oleh menteri 

tenaga kerja. Menurut Permenaker RI Per.03/MEN/1998 tentang tata cara 

pelaporan dan pemeriksaan kecelakaan, pengurus atau pengusaha wajib 

melaporkan kecelakaan secara tertulis kepada Kepala Kantor Departemen 

Tenaga Kerja Setempat dalam waktu tidak lebih dari 2 x 24 jam terhitung 

sejak terjadinya kecelakaan. Untuk penetapan jaminan bagi pekerja dalam 

peraturan menteri Ketenagakerjaan RI Nomor 1 Tahun 2016 tentang Tata 

cara penyelenggaraan program jaminan kecelakaan kerja, jaminan 

kematian, dan jaminan hari tua bagi peserta bukan penerima upah, pasal 

20 mengatakan bahwa perusahaan wajib melaporkan kecelakaan kerja 

yang menimpa peserta kepada BPJS Ketenagakerjaan dan dinas yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam waktu tidak lebih dari 2 x 

24 jam sejak terjadinya kecelakaan kerja sebagai laporan tahap I. 

Untuk dapat melihat sebuah gambaran laporan kecelakaan kerja 

sudah atau belum mampu menggambarkan kejadian sesungguhnya 

dilapangan, maka harus dilakukan evaluasi dalam pelaksanaannya 

(Winnaputri, 2017). Dalam teori Bird kecelakaan kerja dikategorikan 

menjadi 3 kategori yaitu, hampir celaka (near miss), kecelakaan ringan, 

dan kecelakaan berat. Kejadian hampir celaka merupakan dasar dari 

Faktor-faktor yang..., Yemima Irawanti, FIKES, 2020.



3 
 

 
 

piramida kecelakaan. Setiap kecelakaan kerja sekecil apapun harus 

dilaporkan sehingga dapat diselidiki dan dianalisa untuk mencari faktor 

penyebab agar dapat segera dilakukan perbaikan, dengan tujuan agar tidak 

terulang kejadian yang sama bahkan kejadian yang lebih besar (Ramli, 

2010). 

Semua pekerja memiliki resiko yang sama untuk terjadinya 

kecelakaan kerja, termasuk juga para pekerja dengan usia muda. Pekerja 

dengan usia muda lebih banyak memiliki resiko terjadinya kejadian yang 

tidak dikehendaki seperti kecelakaan kerja. Faktor yang dapat 

mempengaruhi mereka memiliki resiko lebih tinggi adalah pengalaman 

dalam bekerja, jenjang pendidikan, dan keterampilan. Para pekerja sering 

kali tidak menyadari akan tanggung jawab dalam pelaksanaan kesehatan 

dan keselamatan kerja dan kemungkinan sangat enggan melaporkan risiko 

K3 di tempat kerjanya (ILO, 2018).  

Perilaku yang kurang baik dan tingkat kesadaran yang rendah 

membuat para pekerja membutuhkan dorongan agar mau berpartisipasi 

dalam melaporkan suatu kejadian yang terjadi ditempat kerja. Tidak 

adanya dorongan, dapat membuat para pekerja enggan berbicara tentang 

kejadian yang terjadi di tempat kerja dengan berbagai alasan. Tidak jarang 

pekerja beralasan takut jika pengusaha akan melakukan hal yang 

merugikan pekerja. Pola pikir yang salah dapat berakibat pada kurangnya 

partisipasi pekerja dalam melakukan pelaporan kecelakaan. Penting untuk 

pekerja dapat mengerti dan menerapkan perilaku yang aman tanpa 

mendapat sanksi yang berat dari pengusaha (ILO, 2018). Sesuai dengan 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor 03 Tahun 1998 tentang tata 

cara pelaporan kecelakaan kerja pasal 2 menyebutkan bahwa pengurus 

perusahaan memiliki kewajiban untuk melaporkan setiap kejadian 

kecelakaan yang terjadi ditempat kerja kepada pimpinannya. 

Selain tingkat kesadaran pekerja yang rendah, sanksi atau denda 

yang diberikan kepada perusahaan yang tidak melaporkan kejadian 

kecelakaan kerja di perusahaanya kepada pemerintah juga tergolong 

rendah. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang 

Faktor-faktor yang..., Yemima Irawanti, FIKES, 2020.
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Keselamatan Kerja diatur dalam Bab XI Ketentuan-Ketentuan Penutup, 

Pasal 15 ayat 2 dapat memberikan ancaman pidana atas pelanggaran 

peraturannya dengan hukuman kurungan selama-lamanya 3 bulan atau 

denda setinggi-tingginya Rp.100.000,-. Undang-undang ini sudah tidak 

relevan untuk digunakan di zaman sekarang, sehingga tidak jarang 

perusahaan mengabaikan pelaporan kecelakaan kerja. Seharusnya sebuah 

undang-undang dibuat untuk dapat memberikan efek jera bagi para 

pengusaha atau para pelanggar K3.  

Beberapa penelitian menyatakan faktor-faktor yang berhubungan 

dengan hambatan, kesadaran, dan niat dalam melaksanakan pelaporan 

kecelakaan kerja. Prang dan Jorgensen (2014) dalam penelitiannya tentang 

hambatan pelaporan insiden di antara perawat yang bekerja di panti jompo 

menyatakan kurangnya dukungan dan budaya, ketakutan akan fitnah dan 

konflik, rutinitas yang tidak jelas, pengetahuan, waktu dan tingkat 

keparahan adalah pendorong utama untuk tidak melaporkan insiden. (Jaidi, 

2018) dalam penelitiannya terhadap pekerja proyek konstruksi 

pembangunan gedung menyatakan ada hubungan antara pendidikan, shift 

kerja, dan dukungan atasan dengan kesadaran pelaporan kecelakaan kerja. 

Suprapto (2016) dalam penelitiannya di rumah sakit x terhadap perawat 

yang menyatakan terdapat hubungan bermakna antara norma, sikap, 

pengetahuan, dan presepsi perawat terhadap intensi pelaporan kecelakaan 

kerja. 

PT X adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam sektor 

industri  flexible and furniture. Pemilihan lokasi pada PT X berdasarkan 

Peraturan Pemerintah RI Nomor 50 Tahun 2012 tentang penerapan sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) pasal 5 

menyebutkan bahwa, Apabila dalam suatu perusahaan memiliki tingkat 

resiko bahaya yang tinggi dan memiliki karyawan lebih dari 100 orang, 

maka perusahaan tersebut memiliki kewajiban untuk menerapkan SMK3 

di perusahaannya. Hal ini sesuai dengan karakteristik yang ada pada PT X. 

Menurut studi pendahuluan yang peneliti lakukan, PT X memiliki jumlah 

pekerja pada unit produksi sebanyak 193 pekerja. 

Faktor-faktor yang..., Yemima Irawanti, FIKES, 2020.
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PT X memiliki 7 line yang paling beresiko untuk terjadinya 

kecelakaan kerja. Selain berinteraksi dengan mesin, line berikut juga 

berinteraksi langsung dengan material kimia. Line tersebut yaitu foaming, 

cutting electronic, cutting general,  cutting matras, cutting industrial, 

rebonded, dan joint seal. Dari kejadian kecelakaan kerja yang dilaporkan, 

unsafe action adalah penyebab yang paling sering yang mengakibatkan 

kecelakaan kerja. PT X mengkategorikan kecelakaan kerja berdasarkan 4 

kategori yaitu nyaris celaka, kecelakaan ringan, kecelakaan sedang, dan 

kecelakaan berat. Kecelakaan kerja PT X yang tercatat pada tahun 2018 

pernah terjadi kecelakaan kerja yang mengakibatkan telinga kiri seorang 

pekerja robek, sedangkan pada tahun 2019 terdapat 3 kecelakaan kerja 

yang 2 diantaranya dengan kategori sedang yang mengakibatkan kuku jari 

pekerja lepas dan mengakibatkan kepala pekerja robek. Kecelakaan kerja 

yang terjadi adalah akibat dari unsafe action. 

Untuk mempermudah pekerja dalam melakukan pelaporan 

kecelakaan kerja PT X telah memiliki sarana pelaporan kecelakaan kerja 

berbasis E-reporting. Pelaksanaan E-reporting dilakukan dengan cara 

memindai kode QR yang telah ditempelkan pada papan informasi tiap line, 

masuk kedalam website dan melakukan pelaporan kecelakaan kerja yang 

terjadi meliputi tanggal, waktu, lokasi, dan kronologi kejadian. Serta 

pekerjaan yang sedang dilakukan dan jenis kecelakaan kerja yang dialami. 

Sayangnya, perilaku pelaporan pada pekerja masih kurang baik. Hal ini di 

buktikan dari hampir tidak pernah ada yang melaporkan kejadian 

kecelakaan kerja pada sistem pelaporan tersebut. Dari fakta dan data yang 

telah diuraikan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku pelaporan 

kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT X. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Studi pendahuluan telah peneliti lakukan di PT X, dari hasil 

wawancara yang peneliti lakukan dengan 4 orang anggota tim HSE 

(Health, Safety, Environment), dapat dibuat kesimpulan bahwa para 

Faktor-faktor yang..., Yemima Irawanti, FIKES, 2020.
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pekerja memiliki perilaku yang kurang baik serta kesadaran yang masih 

rendah untuk melaporkan kecelakaan kerja yang mereka alami. kecelakaan 

kerja dengan kategori ringan dan nyaris celaka sering kali terlewatkan dari 

catatan dan tidak dilaporkan oleh pekerja. Pekerja baru melaporkan 

kejadian kecelakaan kerja setelah luka yang dialami tidak kunjung 

membaik atau dengan kata lain pekerja baru akan melaporkan kecelakaan 

kerja berdasarkan urgency dan dampak langsung yang ditimbukan dari 

kejadian yang pekerja alami. 

 Peneliti juga melakukan wawancara pada 4 orang pekerja di PT X, 

dapat dibuat kesimpulan bahwa alasan pekerja tidak melaporkan 

kecelakaan kerja karena dianggap sebagai kejadian biasa karena belum 

menimbulkan cidera atau hanya mendapat cidera ringan yang menurut 

pekerja tidak perlu dilaporkan. Pekerja baru akan melaporkan kecelakaan 

kerja apabila telah terjadi situasi darurat yang mengharuskan seorang 

pekerja mendapatkan pelayanan medis. Perilaku dan kesadaran pekerja 

yang kurang baik untuk melaporkan kecelakaan kerja membuat peneliti 

tertarik untuk melihat faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

pelaporan kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi PT X. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

pelaporan kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi PT X 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus adalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui gambaran perilaku pelaporan kecelakaan kerja pada 

pekerja bagian produksi PT X  

b. Mengetahui gambaran faktor internal responden (Usia, jenis 

kelamin, pendidikan, masa kerja, pengetahuan, sikap, riwayat 

cidera, unsafe action) di PT X 

c. Mengetahui gambaran faktor eksternal (dukungan rekan kerja, 

dukungan atasan, punishment, dan unsafe condition ) di PT X 

Faktor-faktor yang..., Yemima Irawanti, FIKES, 2020.
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d. Mengetahui hubungan antara faktor internal responden dengan  

perilaku pelaporan kecelakaan kerja di PT X 

e. Mengetahui hubungan faktor eksternal dengan perilaku pelaporan 

kecelakaan kerja di PT X 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pengembangan ilmu khususnya kesehatan masyarakat. Penulis juga 

mendapatkan suatu pengalaman baru dan langsung terjun 

kelapangan dalam melaksakan kegiatan penelitian dan 

meningkatkan wawasan mengenai masalah yang diteliti. 

2. Manfaat bagi Fikes UHAMKA 

Hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah sumber 

referensi dalam proses belajar mengajar, sekaligus menambah 

informasi dan wawasan mahasiswa Fikes UHAMKA mengenai 

faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku pelaporan 

kecelakaan kerja.  

3. Manfaat bagi Perusahaan PT X 

Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengetahui 

gambarkan perilaku pelaporan kecelakaan kerja di perusahaan. 

Dapat dijadikan sebagai sarana untuk menyusun strategi dalam 

meningkatkan kesadaran pekerja akan pentingnya pelaporan 

kecelakaan kerja. Sehingga data kecelakaan kerja dapat tercatat 

dengan baik dan dapat digunakan sebagai sarana diagnosis dalam 

mencari sebab masalah mengapa sebuah kecelakaan kerja bisa 

terjadi. Dengan demikian akan memudahkan perusahaan untuk 

mencegah terulang kembali suatu kejadian yang menyebabkan 

kerugian dan memudahkan dalam pencarian alternatif pemecahan 

masalah yang tepat. 

4. Manfaat bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam melaksanakan perilaku 

Faktor-faktor yang..., Yemima Irawanti, FIKES, 2020.
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aman khususnya dilingkungan kerja dan penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan tambahan dan informasi ilmiah 

kepada masyarakat terkait perilaku pelaporan kecelakaan kerja. 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini melihat perilaku pelaporan kecelakaan kerja yang 

dialami oleh pekerja pada unit produksi serta faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku pelaporan kecelakaan kerja. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pekerja bagian produksi PT X. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode kuantitatif dan dengan rancangan penelitian 

cross sectional. Penelitian ini menggunakan data primer dan data 

sekunder, pengumpulan data primer melalui pengisian kuesioner. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Mei 2020. 

Faktor-faktor yang..., Yemima Irawanti, FIKES, 2020.
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